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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pada dasarnya fungsi kepolisian adalah menjaga aturan-aturan yang
telah ditetapkan untuk tidak dilanggar oleh warga negara yang ada di

wilayahnya. Untuk dapat g anakan fungsi tersebut, dibentuk badan

secara berjen)y

g bJPIFMﬁ Rerﬁa“%em flkatan dan pengembangan

pengetahuan me sitkan dasar dan pendidikan
pengembangan di dalam maupun di luar negeri.

Instruksi Presiden No. 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan
Gender pada bulan Desember 2000 berisi tentang instruksi Presiden
kepada Menteri, Kepala Lembaga Pemerintah Non Departemen, Pimpinan

Kesekretariatan atau Lembaga Tertinggi /Tinggi Negara, Panglima Tentara

Nasional Indonesia, Kepala Kepolisian Republik Indonesia, Jaksa Agung



Republik Indonesia, Jaksa Agung Republik Indonesia, Gubernur, Walikota,

Bupati / Walikota untuk mengarusutamaan gender yaitu:

1.  Menarik perempuan ke dalam arus utama pembangunan bangsa dan
masyarakat sebagai warga negara yang mempunyai hak dan
kewajiban yang sama dengan laki — laki

2. Mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender di dalam keluarga,

masyarakat, bangsge® ™y negara melalui perencanaan dan

affisasi disesuaikan dengan

Struktural ad¥ ah. PbMah (“riA“@-rg

kebutuhan orggh otoritas kewenangan dan
kultural dari segi sikap perilaku personil Polri dalam memelihara
keamanan ketertiban penegakan hukum serta perlindungan pengayoman
dan pelayanan kepada masyarakat.

Di dalam struktur organisasi di lingkungan Polri tidak dibedakan

antara polisi laki — laki dan polisi wanita dalam menduduki suatu jabatan,

50 Pusat Kajian Wanita/Gender 1V. Hak bagi perempuan; Instrumen Hukum Untuk Mewujudkan
Keadilan Gender 2007



namun demikian tetap berdasarkan kapabilitas dan kompetensi dari
masing-masing calon yang akan menjabat jabatan tertentu di organisasi
kepolisian. Untuk menjamin seluruh peraturan dan kebijakan di
lingkungan Polri responsif gender dan seluruh pegawai Polri dapat
mengimplementasikan dalam pelaksanaan tugas sampai saat ini masih
belum ada peraturan yang bisa dijadikan sebagai dasar semacam Peraturan

Kapolri, hal ini menyebglplMwmgersoalan — persoalan diskriminasi di

jumlah kes§uruhan @

Kenya¥an erthﬁaA% kg

hanya untuk e

atannya mereka direkrut
a mereka diperbolehkan
berkompetisi hanya untuk promosi atau jabatan di bagian yang dianggap
sebagai pekerjaan perempuan. Data jumlah polwan atau persentase
perempuan di kepolisian menguatkan pendapat itu dan merupakan masalah
yang konsisten dan paling signifikan memengaruhi persepsi dan
pengalaman polwan. Semua itu menunjukkan bahwa organisasi kepolisian

pada umumnya mutlak dikuasai golongan laki-laki dan apabila perempuan



memasuki ranah jabatan — jabatan di Kesatuan Wilayah maupun Fungsi
Operasional maka pertimbangan yang harus diambil apabila akan
mendudukkan polisi wanita dalam jabatan — jabatan tersebut sangat ketat.
Meskipun dalam kurun waktu tahun 2004 — 2011 telah didudukkan
empat orang Kepala Kesatuan Wilayah setingkat Polres dan 35 Kepala
Kesatuan Fungsi Operasional di Polres jajaran Polda Jawa Tengah, namun

demikian masih diperlukag giatan jumlah Kepala Kesatuan Wilayah

setingkat Polres

rabatnya. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan komunikasi interpersonal Polisi Wanita didalam
memimpin bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi di Kesatuan
Wilayah dianggap lebih mempunyai kemampuan dibanding polisi laki —
laki yang menjabat.

Meskipun dalam rencana strategi Polri tahun 2010 - 2014

disebutkan bahwa jumlah polisi wanita akan ditambah sehingga mendekati



angka kebutuhan polisi wanita di masyarakat. Untuk menghapus praktek
diskriminasi dan kekerasan berbasis gender di lingkungan internal Polri
maupun dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Polri sebagai
pelindung, pelayan, pengayom, pemelihara keamanan dan ketertiban serta
penegakan hukum, maka saat ini sedang di susun peraturan Kapolri
tentang kesetaraan gender dan implementasinya di lingkungan Kepolisian

Negara Republik Indongai g dalam penyusunannya mendapat

ri. Tampil semakin
enanggulangi  para

ompromi dan tidak

2. Wajah hurjams akenfiPolisi  dalam  memberikan
pelayanan kepada masyarakat yang membutuhkan berbagai
pelanggaran Polri. Profil harmonis yang dicita — citakan setidaknya
mengandung unsur sebagai berikut: (a) Bersikap melindungi dan
melayani, (b) Klasifikasi pada prestasi dan, dan (c) Bermoral.

Kapolri Drs. H. Bambang Hendarso Danuri, MM menyatakan

bahwa dari tiga aspek yang dijabarkan di atas maka reformasi kultural



belum memperlihatkan hasil yang memadai dan perwujudan dari Polri
yang tegas dan humanis harus berjalan simultan sebagai perwujudan peran
pelindung, pengayom dan pelayan masyarakat sekaligus sebagai penegak
hukum.®* Akselerasi performance quality improverments dengan 3 fokus
pengertian yaitu: (1) mempercepat transformasi kultural, (2) pembenahan

sumber daya manusia dari system pendidikan Polri serta (3) perkembangan

budaya pelayanan.®

tertentu dari pada mencoba mengatasi kesulitan tersebut. Tentu saja
situasinya akan berbeda bila bawahan mempunyai motivasi berprestasi
yang tinggi, mereka akan berusaha sekuat tenaga untuk mengatasi
kesulitan apapun yang berkaitan dengan tugas maupun pekerjaan mereka.

Menurut Herzberg (dikutip Masmuh, 2008), ada dua faktor yang

51 Pengarahan Kapolri Kepada Perwira Tinggi Polri. Jakarta 10 Oktober 2008. him. 5
52 lbid. him. 11



menentukan motivasi seseorang, yaitu (1) faktor pendorong motivasi
(Satisfier) dan (2) faktor hygiene (Dissatisfiers). Faktor pendorong
motivasi (motivator) menyangkut: sifat kerja itu sendiri dan seberapa
menantangnya pekerjaan itu. >

Dalam kaitannya dengan ini ada beberapa faktor diantaranya:
prestasi (achievenment); pengakuan (recognition); pertumbuhan (growth);

kerja itu sendiri (the work s kemajuan (advancement); dan tanggung

berprestasi, penulis

igferpersonal  dan  gaya

pribadi, termasuk pemimpin dengan bawahan disebut juga komunikasi
interpersonal. Komunikasi interpersonal merupakan kebutuhan seseorang
untuk mendapatkan dan memberikan informasi dengan sesamanya, belajar
lebih banyak tentang dunia sekitarnya dan berbagi pengalaman dengan

orang lain.

53 Masmuh, Abdullah. Komunikasi Organisasi dalam perspektif Teori dan Praktek. Malang.
UMM Press. 2008. him. 232
54 1lbid. him. 232 4



Menurut Joseph De Vito (1976), "komunikasi antar pribadi
merupakan pengiriman pesan-pesan dari seseorang dan diterima oleh
orang lain, atau juga sekelompok orang dengan efek dan umpan balik yang
langsung"®®

Lebih lanjut Devito memberikan ada 5 (lima) ciri-ciri komunikasi
antar pribadi, untuk memudahkan atau memperjelas pengertiannya, seperti:

1.0Openess  (keterbukaan : phaty (empati, 3. Supportiveness

a, remaja yang menjelang
dewasa kebanyakan sudah menganggap dirinya bisa dan mampu menjalani
hidup dan memilih sesuai dengan keinginannya sendiri. Padahal justru,
remaja yang menjelang dewasa, kebanyakan masih harus atau

membutuhkan dukungan maupun bimbingan yang besar dari keluarga

55

Joseph A Devito, 1997, him 2



khususnya orang tua yang memang harus mempunyai peranan penting
dalam membina keluarga.

Komunikasi interpersonal merupakan proses pemindahan
pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke orang
lain yang melibatkan lebih dari sekedar kata - kata yang digunakan dalam
perkecakapan, tetapi juga ekpresi wajah, intonasi, tidak putus vokal, dan

sebagainya, yang memerls#™gak hanya transmisi data, tetapi bahwa

organisme sanggup merekam fakta tentang dunia dan menggunakan
pengetahuannya  untuk  membimbing  perilakunya.  Komunikasi
interpersonal dinyatakan efektif, bila pertemuan antara satu komunikan hal

yang menyenangkan bagi komunikan yang lain.*°

56 Rahmat, Jalaludin. Psikologi Komunikasi. Bandung. Penerbit Remaja Rosidakarya. 2009. him.
118



Kemampuan dalam mengkomunikasikan informasi ini merupakan
salah satu pembeda antara laki — laki dan perempuan. Hasil penelitian
Lestari (1992:5) menunjukkan bahwa profesionalitasme pemimpin
perempuan diwujudkan oleh kemampuan berkomunikasi dan kecakapan
ini juga dapat menetralisasi pengaruh negatif dari usia dan masa jabatan
pemimpin perempuan dan rasa takut bawahannya. Faktor lain selain

kemampuan berkomunikag ut penelitian Farida (2005:8) adalah

suatu kelompok
janisasi  diperlukan

dan mengkoordinir

aTa At ant“ber

ng memerlukan ketrampilan

emampuen seorang pemimpin

mempengaru agal gaya kepemimpinan

seseorang. Pada mempeng
dalam berkomunikasi. Mengkomunikasikan tujuan organisasi pada
bawahannya, sehingga bawahannya terbaik untuk mengikuti pemimpin.
Jumlah perempuan yang bisa duduk di sekitar jabatan publik masih
sangat terbatas. Dari jumlah 36 Kepala Kesatuan Wilayah setingkat Polres

di jajaran Polda Jawa Tengah tahun 2011 tinggal hanya 1 orang Kapolres

perempuan, sedangkan untuk Kepala Satuan Wilayah setingkat Polsek dan



Kepala Kesatuan Fungsi Operasional tidak lebih dari 35 orang dari 500
lebih polsek maupun Kepala Kesatuan Fungsi Operasional yang dijabat
oleh polisi wanita. Budaya patriarkhi di Indonesia menjadi salah satu
sebab perempuan sulit memperoleh posisi sebagai pemimpin perempuan.
Munculnya stereotipe mengenai sifat perempuan yang irasional,

emosional, lemah lembut, cengeng menjadi penyebab perempuan jarang

sesungguhnya telah lama

sejarah manu usia, karena adanya suatu

Kepemimpinan acapkali diasosiasikan dengan orang — orang yang dinamis

keterbatasan tertentu  pada manusia.
dan kuat yang memimpin bala tentara, mengendalikan perusahaan besar,
atau menentukan arah suatu bangsa dan masyarakat.>’

Untuk menunjukkan betapa pentingnya kepemimpinan dan betapa

manusia membutuhkannya, sampai ada pendapat yang keras (ekstrim)

57 Drs. Abdullah Masmuh, M.Si. 2008. “Komunikasi Organisasi Dalam Perspektif Teori dan
Praktek”, HIm. 243-245



mengatakan bahwa dunia atau umat manusia dunia ini pada hakekatnya
hanya ditentukan oleh beberapa orang saja, yakni yang berstatus sebagai
pemimpin. Demikian juga dalam sebuah organisasi atau perusahaan,
kepemimpinan sangat dibutuhkan untuk memberikan pengarahan terhadap
usaha — usaha semua pekerja dalam mencapai tujuan — tujuan organisasi.

Tanpa kepemimpinan atau bimbingan, hubungan antara tujuan

perseorangan atau tujuan Qg i mungkin menjadi renggang.>®

pencapaian tujuan

1992;286-287).

PM Ae“ fkl“k%ha'rodjo

Kepemimpinany seorang pemimpin untuk

mempengaruhi atau memotivasi (bawahan) untuk bisa bekerja dengan

benar dan baik, sehingga tujuan bisa dicapai sesuai dengan perencanaan.
Berbicara tentang kepemipinan tentu tidak bisa dipisahkan dengan

pribadi pemimpin itu sendiri, karena untuk bisa melakukan kepemimpinan

dengan baik perlu memperhatikan sifat — sifat dan peringai pemimpin pada

58 Ibid, him 243



umumnya. Untuk memahami berbagai hal tentang kepemimpinan, dalam
hal ini dibahas beberapa pengertian kepemimpinan,beberapa teori
kepemimpinan, sikap dan gaya yang sesuai dengan situasiii kepempinan,
syarat — syarat pemimpin yang baik, dan komunikasi kepemimpinan.®® Ini
menjadi bagian penting dalam bahasan karena jika direnungkan lebih

dalam, betapa pentingnya pemimpin dan kepemimpinan dalam suatu

Syarat dengan pengalaman
sumbangan dan kepuasan di pihak kelompok kerja.®*

2. Miftah Thoha mendefinisikan kepemimpinan adalah kegiatan untuk
mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni mempengaruhi perilaku

manusia baik perorangan maupun kelompok.®

59 Ibid, HIm 244

60 Ibid, HIm 245

61 James. J. Cribin, 1990, him.12
62 Thoha, 1993, him 9



3. James A. F. Stoner, mengatakan bahwa kepemimpinan manajerial
adalah suatu proses pengarahan dan pemberian pengaruh kepada
kegiatan — kegiatan dari sekelompok anggota yang saling berhubungan
tugasnya.®

4. Fiedler mendefinisikan pemimpin adalah seseorang yang berada dalam
kelompok, sebagai pemberi tugas atau sebagai pengarah dan

mengkoordinasikan kegis#Mgglompok yang relevan, serta dia sebagai

dimiliki oleh seorang pemimpin yakni, technical skill, human skill, dan

conceptual skill.

a. Keterampilan teknis (technical skill) menunjukkan bahwa seseorang
memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam setiap jenis proses atau

teknik

63 Bukhori, dkk, 2005, him 73
64 Amirullah, Hanafi. 2002, him 164
65 Stan Kossen, 1993, him 181



b. Ketrampilan untuk bekerja dengan orang lain secara efektif dan untuk
membina kerja sama.

c. Keterampilan konseptual (conceptual skill) yaitu kemampuan untuk
berpikir dalam istilah yang berkaitan dengan perencanaan jangka
panjang, misalnya kerangka kerja dan model (Onong, 1988; 95-96).

Karakteristik kepemimpinan akan membawa dampak pada kinerja

bawahan. Tipe - ti agimpinan  digambarkan dengan tipe

perintah,

1 engl}us kebut®han prak'% perg€ahaan, memberikan cara
yang konsigen &Maﬂtﬂi&ﬁkan, enghadiahi yang berjalan

dengan aturan, tegas dalam menentukan/mengambil pengalaman masa

lalu untuk menyelesaikan sebagian besar masalah, serta mengatur
orang lain yang melekat untuk memastikan bahwa sesuatunya telah

berjalan dengan benar.

66 Shoya Zinchy, Women and the Leadership Q Revealing the Four Paths to Influence and Power,
tahun 2001, him. 41



b. Tipe Konservator / The Conservator Type
Kepemimpinan yang dianalogikan Konservator memiliki sifat

memiliki kemampuan yang terkait dengan perusahaan yang menonjol,
mendapatkan sumber yang baik untuk orang yang tepat pada saat yang
tepat, menerima pertanggungjawaban, memberikan petunjuk dan

intruksi yang jelas, membggi dan menginginkan tingkat kesetiaan yang

nyata saat R j 19 igtnci dalam mengumpulkan
informasi hemahaman yang tidak biasa
dari “hot buttons” dari orang lain. Realis memiliki kepentingan yang
beragam dan kasih yang tulus dan aktif terhadap hewan, alam, dan

anak-anak. Mereka sangat terganggu dengan orang yang tidak setia

dan orang yang suka membanggakan diri dengan intelektual.

67 Ibid, him. 62
68 Ibid, him. 173



d. Tipe Ahli Siasat / The Tacticians Type

Kepemimpinan yang dianalogikan Realis memiliki sifat yang
tidak biasa efektif disaat krisis dan perubahan, ahli siasat aktif, banyak
akal, dan bebas, mengejar apa yang tidak diharapkan. Ketika mereka
ada, sesuatu biasanya terjadi. Mereka memiliki fungsi terbaik dalam

tim bersama dimana hirgrki adalah yang kedua untuk membuat

tampaknya

Berdasarkan latar belakang di atas yang menjelaskan pentingnya
pengaruh  kemampuan  berkomunikasi interpersonal dan gaya
kepemimpinan perempuan terhadap motivasi berprestasi bawahan di

lingkungan kepolisian daerah Jawa Tengah. Maka penulis tertarik

69 Ibid, him. 147
70 Ibid, him. 227



mengadakan penelitian dengan alasan beberapa kasus kepemimpinan

perempuan di lingkungan Polda Jawa Tengah cukup menarik untuk diteliti.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang dijelaskan
sebelumnya, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

an  komunikasi interpersonal

ikesi interpersonal dan
gaya WYkepemimaman s perer g motivasi  berprestasi

bawaha dalwmeﬁr“arhw%di epolisian  Daerah Jawa

Tengah?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin peneliti dapatkan dari perumusan masalah

tersebut diatas adalah sebagai berikut :



1.4

1.4.2

Mengetahui  pengaruh  kemampuan komunikasi interpersonal
terhadap motivasi berprestasi bawahan dalam menjalankan tugas di
Polisi Daerah Jawa Tengah.

Mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan perempuan terhadap
motivasi berprestasi bawahan dalam menjalankan tugas di Polisi
Daerah Jawa Tengah.

Mengetahui pengaryg puan komunikasi interpersonal dan

gaya kepernysfipi crhadap  motivasi  berprestasi

i Daerah Jawa Tengah.

diharapkan dapat dijadikan tambahan pengetahuan. Khususnya
dalam mempelajari kepemimpinan perempuan.

Kegunaan praktis

Kegunaan praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan informasi yang berguna bagi Kepolisian Negara Republik

Indonesia khususnya Polisi Daerah Jawa Tengah dalam mengelola



1.5

personil khususnya perempuan dalam menjalankan tugas atau
menentukan jabatan di lingkungan Kesatuan Wilayah Kepolisian
Jawa Tengah.
Kerangka Teori
Kehadiran pemimpin perempuan di lingkungan Kepolisian Negara
Republik Indonesia bukanlah suatu hal baru, namun masih menyimpan

beberapa fenomena mengg® ™agna bawahan pemimpin perempuan di

Kepolisian di | i scntuk  komunikasi  pemimpin

yang bersamaan mereka

tangga. Untuk berperan
sebagaimana mestinya untuk merawat rumah tangga dan keluarga

b. Penelitian Silvia Kristanti Tri Febriana tentang Dinamika Konflik
Peran Ganda yang dilakukan dengan mengambil sampel Polwan yang
sudah berkeluarga menemukan peran — peran yang melekat pada

Polwan yang sudah berkeluarga memiliki posisi yang sama — sama

71 Christie, Geyre. The Police Role: Studies of male and Female Police. 1996.
http://www.aic.gov.au/conferences/policewomen/Christie.pdf. diakses 10 Maret 2010.



http://www.aic.gov.au/conferences/policewomen/Christie.pdf

menuntut untuk dilaksanakan sebaik mungkin ketika Polwan harus
menentukan langkah dan mengambil keputusan, khususnya jika
dihadapkan pada masalah pekerjaan dan urusan keluarga.”

c. Penelitian yang dilakukan oleh Nuricha Prajna Paramita tentang
kepemimpinan perempuan dalam organisasi kepolisian tahun 2008

menunjukkan bahwa faktor yang berpengaruh terhadap eksistensi

perhasilan  pemimpin

af?s belum terdapat

huBungan  kemampuan

untuk menggambarkan secara abstrak kejadian, keadaan, kelompok atau
individu yang menjadi pusat perhatian ilmu sosial. Melalui konsep,

peneliti diharapkan akan dapat menyederhanakan pemikirannya dengan

72 Silvia Kristanti Tri Febriana. Dinamika Konflik Peran Ganda Polisi Wanita Berkeluarga.
Surabaya. Unair.2005:hal.10-12

73 Paramitha, Nuricha Prajna. Kepemimpinan Perempuan dalam Organisasi Kepolisian. Skripsi.
Institut Pertanian Bogor. 2008.



menggunakan istilah untuk beberapa kejadian yang berkaitan satu dengan
yang lainnya”
A Motivasi Berprestasi

Seseorang bekerja dengan latar belakang atau alasan yang berbeda —

beda, sesuatu yang unik yang mendasari perilaku kerja seseorang

memegang peranan yang penting dalamn menentukan motivasi seseorang

Sedangkan menurut Masmuh (2008), motivasi adalah keadaan di

mana usaha dan kemampuan keras seseorang diarahkan kepada

74 Singarimbun.1995. Kepemimpinan Perempuan dalam Organisasi Kepolisian. Skripsi. Institut
Pertanian Bogor. 2008.

75 Winardi. J, op.cit. him.81

76 Robbins. S.P. Perilaku Organisasi. Ahli Bahasa : Tim Indeks. Jakarta. PT. Indeks. 2003. him.
208



pencapaian hasil-hasil tertentu. Hasil-hasil yang dimaksud dapat berupa
produktivitas, kehadiran, atau perilaku kerja kreatifnya.”’
Motivasi memiliki karakteristik pokok, antara lain:
1. Usaha
Ciri ini menunjuk kepada kekuatan perilaku kerja seseorang atau

jumlah yang ditunjukkan oleh seseorang dalam pekerjaannya.

2. Kemauan keras

kepada  tugas-tugas

3.
fsaha dan kemauan
arnya berupa hal-hal
dalah keadaan dalam
pribadi seseo ndividu untuk melakukan
kegiatan — keg vatu tujuan. Motivasi yang

ada pada seseorang akan mewujudkan suatu perilaku yang diarahkan pada
tujuan mencapai sasaran kepuasan. Setiap perilaku yang dilakukan oleh
seseorang didorong oleh suatu kekuatan dari dalam diri individu tersebut,
kekuatan pendorong inilah yang disebut motivasi. Dalam bekerja, motivasi

merupakan jantungnya proses bekerja. Motivasi bukan saja menggerakkan

77 Masmuh, Abdullah. Komunikasi Organisasi dalam Perspektif Teori dan Praktek. Malang. UPT
Penerbit Universitas Muhammadiyah Malang. him. 229.
78 Ibid. him. 228.



tingkah laku, tetapi juga mengarahkan dan memperkuat tingkah laku
bawahan yang termotivasi dalam bekerja, menunjukkan minat, kegairahan
dan ketekukan yang tinggi dalam bekerja, tanpa tergantung banyak kepada
orang lain. Oleh sebab itu, akan terjadi sebaliknya jika bawahan itu tidak
atau kurang termotivasi dalam bekerja.

Motivasi dalam bekerja dapat dilihat dari ciri-ciri tingkah laku

bawahan yang menyangk ketajaman perhatian, konsentrasi dan

apa  venc i atas @apat dikatakan bahwa

motivasi adal®g koiE MeﬁaWﬂ%ri .

kebutuhan, keigism

As daya penggerak, alasan,

dalam diri seseorang dan
berfungsi menggerakkan serta mengarahkan perilaku manusia ke arah
tujuan tertentu.

Kebutuhan untuk berprestasi adalah suatu kerangka hipotetik untuk
menjelaskan perbedaan antara individu yang lain dalam hal orientasi,
intensitas, dan konsistensi suatu tingkah laku berprestasi. Motivasi

berprestasi biasa disebut dengan need for achievement. Menurut Mc



Clelland motivasi berprestasi adalah dorongan untuk menggungguli,
berprestasi sehubungan dengan seperangkat standar, berusaha keras untuk
sukses.” Orang yang mempunyai dorongan yang kuat untuk berhasil, akan
bergulat untuk prestasi bukannya untuk ganjaran sukses semata — mata.
Mereka mempunyai hasrat untuk melakukan sesuatu dengan lebih baik
atau lebih efisien daripada yang telah dilakukan sebelumnya, dorongan

inilah yang disebut dengs# WeQutuhan akan prestasi atau need for

' dua hal yaitu adanya
enghindari kegagalan.
adalah adanya
keterkaitan ba ‘ anieterkaitan bawahan dalam
bentuk komitmen dan keterlibatan diperlukan organisasi dalam
melaksanakan suatu program. Maskat menyatakan bahwa setiap organisasi
terdiri dari individu — individu. Kemajuan dan keberhasilan organisasi
sangat ditentukan oleh individu — individu yang terlibat dalam organisasi

tersebut. Oleh karena itu sangat penting memperhatikan motivasi

79 Ibid. him.216



berprestasi personel Polri mengingat pekerjaan dan tugas — tugas Polri
semakin berat di masa akan datang.®® Maskat juga mengatakan motivasi
individu sangat penting dalam perilaku setiap anggota Polri. Bila pimpinan
dapat memotivasi anggota dengan baik, maka walaupun terbatasnya
sumber daya, maka akan mampu untuk menggerakkan anak buahnya.®*

Individu yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi menganggap

bahwa usaha adalah sagge® WmgQting peranannya dalam menentukan

berhasil tidaknya ng keras akan menghasilkan
keberhasilan, oleh Winardi, orang yang
memiliki Vot i Riri:

a : %a dan masalah

b.

C.

d.

e.

f. Punyake

g. Punya kei phat dengan dirinya maupun

orang lain
h. Berpikir realistis, tahu kemampuan serta kelemahan dirinya
i.  Mampu dan mau membuat terobosan dalam berpikir

j.  Berpikir strategis dan jangka panjang

80 Maskat.D.H. Kepemimpinan Efektif di Lingkungan Polri. Lembang. Lembaga Penerbitan
Sanyata Sumanasa Wira. 1993. him. 74

81 Ibid. him. 74-75

82 Winardi. Op. cit. him. 85



k. Selalu memanfaatkan umpan balik untuk perbaikan,

B. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi merupakan ciri — ciri dari sifat sosial manusia, untuk
saling mempengaruhi dalam mencapai pengalaman  bersama,
memberitahukan dan menyebarkan apa yang diinginkan. Selama bergaul

manusia dituntut untuk Mwgemahami dan mengerti segala yang

melibatkan lebih dari kata — kata yang digunakan dalam percakapan, tetapi
juga ekspresi wajah, intonasi, tidak putus vokal dan sebagainya. Dan
perpindahan yang efektif memerlukan tidak hanya transmisi data, tetapi

bahwa seseorang mengirimkan berita dan menerimanya sangat bergantung



pada keterampilan tertentu (membaca, menulis, mendengar, berbicara dan
lain — lain) untuk membuat sukses pertukaran informasi.®®

Menurut Masmuh (2008) 3 komunikasi adalah alat (instrumen)
yang dipakai manusia untuk melangsungkan interaksi sosial, baik secara

individu dengan individu, individu dengn kelompok atapun kelompok

dengan kelompok.

komunikator pertama dan pesan yang tertangkap oleh penerima. Perilaku
dalam komunikasi interpersonal mencerminkan seseorang Yyang

menunjukkan perhatian. Semakin besar penilaian interpersonal yang ada

83 Handoko. T.H.Manajemen. Yogyakarta. BPFE Universitas Gadjah Mada. him 272

84 Masmuh, Abdullah. Komunikasi organisasi dalam prespektif Teori dan Praktek. Malang:
UMM Press. 2008. him. 3

85 Rakhmat, Jalaludin. op.cit, him.12

86 Sholehi, Mohammad. 2009. Komunikasi Internasional, perspektif jurnalistik. Bandung.
Simbiosa Rekatama Media. him. 47



menunjukkan makin besar perhatian yang diberikan pada lawan bicaranya.
Komunikasi interpersonal digunakan dalam kehidupan sehari—hari, seperti
pembicaraan bersama anggota keluarga, teman sekantor dan sebagainya.
Handoko mengungkapkan bahwa komunikasi interpersonal membutuhkan
keterlibatan secara intensif dari orang—orang yang melalukan komunikasi
dan dapat dicapai dengan cara mendengarkan, menyampaikan pernyataan

dengan jelas, keterbukaa 2an dan umpan balik melalui pengirim,

komunikan.

3. Komunikasi berlangsung secara tatap muka saling berhadapan,
sehingga komunikator dapat menyaksikan ekspresi wajah, sikap,
gerak-gerik, dan lain-lain yang merupakan umpan balik nonverbal

dalam proses komunikasi yang sedang berlangsung.

87 Handoko, TH. Op. cit. him.273
88 Ibid, him.48



Berdasarkan teori—teori tersebut diatas maka penulis menggunakan
dari Handoko bahwa komunikasi interpersonal adalah proses pemindahan
pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke orang
lain yang melibatkan lebih dari sekedar kata — kata yang digunakan dalam
percakapan, tetapi juga ekspresi wajah, intonasi, tidak putus vocal, dan
sebagainya, yang memerlukan tidak hanya transmisi data, tetapi bahwa

seseorang mengirimkan beg® g menerimanya sangat bergantung pada

a. dahulu  sebelum
b.

C eseluruhan kapan saja
d. 2 perlu dalam perencanaan

komunikasi

e.  Perhatikan tekanan nada dan ekspresi lainnya sesuai isi dasar berita
selama berkomunikasi

f.  Ambil kesempatan, bila timbul untuk mendapatkan segala sesuatu
yang membantu atau umpan balik

g. lkuti lebih lanjut komunikasi yang telah dilakukan



h.  Perhatikan konsistensi komunikasi

i.  Tindakan atau perbuatan harus mendorong komunikasi

J. Jadilah pendengar yang baik, berkomunikasi tidak hanya untuk
dimengerti tetapi juga untuk mengerti.®
Menurut Rakhmat (2005), ciri yang ada dalam komunikasi

interpersonal yaitu:

a. Percaya, yaitu mengs®O™an perilaku orang lain untuk mencapai

capalannya tidak pasti dalam
b ntif dalam komunikasi
C. pengaruhnya dalam
C.

Kunarto (199 endefinisikangforganisasi adalah suatu
\.f EMARANS.

terkalkulasi. Aktivitas suatu organisasi akan mempunyai tujuan

sistem terintegrasi dengan tujuan
yang jelas. Dalam pencapaian tujuannya, suatu organisasi akan
membutuhkan seorang pemimpin yang mampu mengkoordinir

bawahannya. *

89 Handoko, T. H. op.cit. him. 290-29
90 Rakhmat, J. op.cit. him. 129-136.
91 Kunarto. Etika Kepolisian. Jakarta. Cipta Manunggal. 1997. HIm. 201



Menurut James J. Cribin (dalam Masmuh, 2008),
kepemimpinan adalah kemampuan memperoleh konsesus dan
keikatan pada sasaran bersama, melampaui syarat-syarat organisasi,
yang dicapai dengan pengalaman sumbangna dan kepuasan di
pihak kelompok kerja. Sedangkan Toha (dalam Masmuh, 2008)
mendefinisikan ~ kepemimpinan  adalah  kegiatan  untuk

mempengaruhi  peg grang lain, atau seni  mempengaruhi

telah  disepakati
lebih  baik jika
cara mengelola
najemen dimulai dari
dan evaluasi.

asmuh, 2008), ada tiga
keterampiban ) mief) seorang pemimpin, yakni:
(1) keterampilan teknis (technical skill) menunjukkan bahwa
seseorang memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam setiap
jenis proses atau teknik, (2) keterampilan insani (human skill)
adalah kemampuan untuk bekerja dengan orang lain secara efektif

dan untuk bekerja dengan orang lain, dan (3) keterampilan

92 Masmuh. Op. cit. him. 246



konseptual (conseptual skill) yaitu kemampuan untuk berfikir
dalam istilah yang berkaitan dengan perencanaan jangka panjang,
misalnya kerangka kerja dan model.*

Sekarang ini, kepemimpinan dalam organisasi tidak hanya
dikuasai oleh laki — laki tetapi juga perempuan. Meskipun masih
ada stereotipi — stereotipi mengenai kepemimpinan perempuan,

namun tidak dipung hg\wa jumlah pemimpin perempuan juga

4V c an norma perilaku yang
digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat.”> Secara
kasar, gaya adalah cara pemimpin dalam mempengaruhi

bawahannya.

93 Ibid. him. 247

94 Mugniesyah dan Siti Sugiah. Kepemimpinan Wanita dalam Pengembangan Desa (Studi Kasus
di Dua Desa Kecamatan Purwa Kabupaten Sulabumi Jawa Barat. Tesis Fakultas Pasca
Sarjana. Institut Pertanian Bogor. 1986.
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Kepemimpinan seseorang akan berbeda satu sama lain,
tergantung gaya kepemimpinannya Pemilihan gaya kepemimpinan
yang benar disertai dengan motivasi eksternal yang tepat dapat
mengarahkan pencapaian tujuan perseorangan maupun tujuan
organisasi. Sebaliknya, pemilihan gaya kepemimpinan yang salah
dan teknik memotivasi yang salah, tujuan organisasi akan

terbengkelai dan pgleMa-pekerja dapat merasa kesal, gelisah,

Pemigpin diph oleh mgsyara
empﬁM l&ﬂs&n“/ang

terpimpin atau terpaksa. Mungkin pada awalnya pemimpin otoriter

Al atau rakyat. Pemimpin
otoriter anpa batas, sifat pemilihnya
adalah  pemimpin  yang  demokratis.  Pergeseran tipe
kepemimpinannya bisa saja karena ambisi pribadi atau karena

kondisi sosial masyarakat yang kondusif.*’

96 Ibid. him. 266
97 Tilaar, Martha. Leadership Quantient Perempuan Pemimpin Indonesia. Penyuting: Ayu

Hermawan. Penerbit: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia dan Yayasan Martha Tilaar. Jakarta.
2003



Berdasarkan ~ hasil ~ eksperimen  mengenai  gaya
melaksanakan kepemimpinan yang dilakukan oleh para ahli
psikologi yaitu Lewis, Lippit, dan White, ditemukan tiga gaya
kepemimpinan, yaitu: %

1. Gaya kepemimpinan otoriter
Seorang pemimpin dalam menentukan kebijakan kelompok

atau membuat kep a0 tanpa berkonsultasi atau memastikan

Pemimpin ini  bersifat

gn tanggung jawab

Gayzifemimpl emokratigﬂau gertisipatif

S8 rangéMr&inaammen tukan kebijakan melibatkan
anggota kelompok untuk dimintai masukan-masukan. Sehingga
tugas pemimpin selain selain memberikan pengarahan juga
mengijinkan kelompok untuk mengembangkan dan melaksanakan
cara yang dikehendaki para anggotanya. Para anggota kelompok

didorong untuk menentukan sasaran dan prosedur. Jadi, pemimpin

98 Masmuh. Op. cit. him.266.



demokrasi memberikan stimulasi kepada anggota kelompok agar
timbul pengarahan sendiri dan aktualisasi diri.
3. Gaya pemimpin laissez-faire (lepas kendali)

Seorang pemimpin dalam menentukan kebijakan tidak
memiliki inisiatif untuk mengarahkan atau menyarankan alternatif
tindakan. Akan tetapi, pemimpin ini lebih mengijinkan untuk

mengembangkan dagefMglaksanakan sendiri pekerjaannya, bahkan

glakukan kesalahan. Pemimpin

mene ukan";(inerja dawahannyg, kargha menciptakan suasana

yang ko dusnfaM &ﬁﬁ&g. b

pada kinerja bawahan yang dapat membantu kemudahan dalam

ahannya akan berdampak

pencapaian tujuan organisasi.

Karakteristik kepemimpinan akan membawa dampak pada
kinerja bawahan. Tipe — tipe kepemimpinan digambarkan dengan
tipe pengawasan, tipe Konservator, tipe Realis, tipe Siasat dan tipe
Pendukung. Definisi tipe — tipe pemimpin menurut Shoyazichy

adalah sebagai berikut:



a. Pengawasan / The Trustees Type
Pengawas menggabungkan preferensi untuk penginderaan,

proses pengumpulan informasi yang berfokus pada akal sehat,
fakta diverifikasi, data yang praktis, dan peristiwa-peristiwa saat
ini daripada di masa depan. Berpikir dalam pengambilan keputusan
yang menekankan ukuran yang objektif, impersonal, dan analisis

pendekatan untuk pengambilan keputusan, dan menilai, preferensi

e uré.f Mv&mﬁruhaan

- Memberikan cara yang konsisten dan dapat diandalkan

- Menghadiahi yang berjalan dengan aturan

- Tegas/menentukan

- Mengambil pengalaman masa lalu untuk menyelesaikan

sebagian besar masalah

% Shoya zZinchy, Women and the Leadership Q Revealing the Four Paths to Influence and Power,
tahun 2001, him. 41



- Mengatur orang lain yang melekat untuk memastikan bahwa
sesuatunya telah berjalan dengan benar

Kriteria untuk lingkungan kerja yang optimal yaitu :

- Teratur dan efisien

- Memiliki aturan dan harapan yang jelas

- Termasuk orang yang berdedikasi yang bangga dengan dirinya

- ipe'gfsMeﬁrHTN“o%erv or Type

nservator menggabungkan kesukaan merasakan, proses
pengumpulan informasi yang difokuskan pada pengertian biasa,
kenyataan-kenyataan yang bisa dijelaskan, data praktis, dan
kejadian — kejadian sekarang ketimbang kemungkinan kedepan,
pross pembuatan keputusan yang menekankan nilai personal dan
dampak pembuatan keputusan bagi yang lain; dan menilai,

preferensi gaya hidup yang menekankan tujuan, jadwal, bentuk,



perencanaan kedepan dan menyelesaikan masalah secepat

mungkin.'%°

Kepemimpinan yang dianalogikan Konservator memiliki

sifat sebagai berikut::

Memiliki kemampuan yang terkait dengan perusahaan yang

menonjol: mendapatkan sumber yang baik untuk orang yang

M@ kfum ﬁwﬂw%an fosedur

A0 Prog

Kriteria untuk lingkungan kerja yang optimal yaitu :

Stabil, teratur dan dapat diprediksi
Memiliki orang yang kooperatif dan pekerja keras
Memberikan hubungan kerja yang sangat berarti

Membolehkan pengawasan atas rancangan seseorang sendiri

100
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- Memiliki hasil yang nyata/atau memberikan kesempatan untuk
melihat hasil-hasil yang nyata

- Memiliki aturan dan prosedur yang jelas dan harapan yang bisa
dicapai

- Memberikan pelayanan yang bernilai pada klien dan anggota

staf

ke hungkinan  kedepan,

yang  mendukung
cara analitis untuk
dnsi gaya hidup yang

dan membuat pilihan

pem@Maﬂ ﬂn&m‘inal Jikan Realis memiliki sifat

Penuh akal, spontan dan bisa menyesuaikan, Realis ditemukan
ketika disana ada kesenangan, rangsangan, berbagai perbedaan dan
penghargaan nyata saat itu juga. Realis juga Sangat jeli/rinci dalam
mengumpulkan informasi mengenai orang, dan memiliki
pemahaman yang tidak biasa dari “hot buttons” dari orang lain.

Realis memiliki kepentingan yang beragam dan kasih yang tulus

101

Ibid, hal. 173



dan aktif terhadap hewan, alam, dan anak-anak. Mereka sangat

terganggu dengan orang yang tidak setia dan orang yang suka
membanggakan diri dengan intelektual.

Kriteria untuk lingkungan kerja yang optimal yaitu :
- Harmonis dan estetis menyenangkan

- Menyediakan pekerjaan yang konkret dan nyata dan

menghasilkag

s pada pengertian biasa,

ulan 1fformasi y@g fo

SENARN

kejadian-kejadian sekarang ketimbang kemungkinan dimasa

dijel@skan, data yang praktis dan

mendatang; berfikir, membuat keputusan yang menekankan tujuan,
tidak mengenai orang tertentu dan cara analitis untuk membuat

keputusan; dan anggapan, preferensi gaya hidup yang menekankan



fleksibilitas, dapat menyesuaikan, spontanitas dan membuat pilihan
tetap terbuka selama mungkin.'%?

Kepemimpinan yang dianalogikan Realis memiliki sifat
yang tidak biasa efektif disaat krisis dan perubahan, ahli siasat
aktif, banyak akal, dan bebas, mengejar apa yang tidak diharapkan.
Ketika mereka ada, sesuatu biasanya terjadi. Mereka memiliki

fungsi terbaik dalaig bersama dimana hirarki adalah yang

minimal aturan,

IS msi?im A

ngkinkan mer

B

cara yang fleksibel termasuk rekan yang menyenangkan dan

a untyl_oenangani pekerjaan dengan
- memiliki nilai praktis pengalaman

e. Tipe Pendukung / The Advocates Type
Advokat preferensi untuk menggabungkan intuisi, proses

pengumpulan informasi yang mendukung ide-ide abstrak,

kemungkinan masa depan, dan menghubungkan ide-ide yang tidak

102 Ibid, hal 147



berhubungan untuk menciptakan pola-pola baru, rasa, proses
pengambilan keputusan yang menekankan nilai-nilai pribadi dan
dampak dari keputusan pada orang lain; dan memahami |,
preferensi gaya hidup yang nikmat kemampuan adaptasi,
fleksibilitas, dan pilihan tetap terbuka selama mungkin. **
Kepemimpinan yang dianalogikan advocat memiliki sifat

sebagai berikut:

dijangkau

Kriteria untuk lingkungan kerja yang optimal yaitu :
- Demokratis dan informal
- Memiliki budaya yang menempatkan nilai tinggi pada

kesejahteraan staf dan klien

108 Ibid, hal 227



- Memiliki minimal, aturan, batasan, dan prosedur

- Menawarkan berbagai dan perubahan

- Memiliki suasana kerjasama dan kepercayaan

- Memberikan kesempatan untuk bekerja dengan orang-orang
kreatif lainnya

- Menyediakan kesempatan untuk membuat perbedaan dalam

kehidupan orangs#

Motivasi
berprestasi
dalam
menjalankan
Gaya tugas ()
kepemimpinan
perempuan (X2)

interp&rsonal

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran Teoritis
1.5.1 Variabel Bebas (Independent Variable).
Menurut (Sugiyono, 2002) Variabel bebas (independent

variable) adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau



berubahnya variabel dependen (variabel terikat). *** Adapun yang
menjadi variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kemampuan
komunikasi interpersonal dan gaya kepemimpinan perempuan.
1.5.2 Variabel Terikat (Dependent Variable).
Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel

bebas.*® Adapun yagg#™wjadi variabel terikat dalam penelitian ini

16

mempunyai komunikasi interpersonal yang baik, maka individu tersebut
akan mampu menerima pesan serta masalah yang sedang dikemukakan,
dan dengan komunikasi yang baik akan dapat mencapai tujuan dalam hal
ini mewujudkan polri yang tinggi sehingga hal ini akan membuat motivasi

anggota Polri untuk berprestasi dalam menjalankan tugasnya.

104 Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis, Bandung: CV. Alfabeta. 2002. HIm.3
105 Sugiyono. Ibid. him.3.



Kemampuan berkomunikasi merupakan wujud profesionalitasme
pemimpin perempuan. Kecakapan ini juga dapat menetralisasi pengaruh
negatif dari usia dan masa jabatan pemimpin perempuan dan rasa takut
bawahannya. Hasil penelitian Nuricha Prima Paramita (2008:7)
menyatakan bahwa faktor — faktor yang berpengaruh terhadap eksistensi
pemimpin perempuan adalah pendidikan dan pengalaman Kkerja,

keterdedahan terhadap meg® ™agsa, dukungan keluarga, faktor lain yang

awahannya, karena

berikut;

1. Hipotesis Nol (Ho)
a. Tidak ada pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal
terhadap motivasi berprestasi bawahan dalam menjalankan tugas

di Polisi Daerah Jawa Tengah.



b. Tidak ada pengaruh gaya kepemimpinan perempuan terhadap
motivasi berprestasi bawahan dalam menjalankan tugas di Polisi
Daerah Jawa Tengah.

c. Tidak ada pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal dan
gaya kepemimpinan perempuan terhadap motivasi berprestasi
bawahan dalam menjalankan tugas di Polisi Daerah Jawa Tengah.

2. Hipotesis Alternatif (

erhadapgf motivasi

bawdgan d'j??]rhalﬂﬂﬂw% di

3. Dasar peng ak

berprestasi

olisi Daerah Jawa Tengah.

a. Apabila probabilitas (p value) < 0,05 maka Ha diterima atau
signifikan
b.  Apabila probabilitas (p value) > 0,05 maka Ha ditolak datau tidak

signifikan



1.7  Definisi Konsep
1.7.1 Motivasi Berprestasi
Menurut Robbins (2003) motivasi adalah kesediaan untuk
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi,
yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu dalam memenuhi
individual.*®

1.7.2

1.7.3

1.8  Definisi Ope

Motivasi berprestasi adalah dorongan untuk mengungguli,

berprestasi sehubungan dengan seperangkat standar, berusaha keras
untuk sukses. Motivasi berprestasi diukur melalui aspek sebagai

berikut;

106 Robbins. S.P. Perilaku Organisasi. Ahli Bahasa : Tim Indeks. Jakarta. PT. Indeks. 2003.
him. 208

107 Rakhmat, Jalaludin. op.cit, him.126

108 Masmuh. Op. cit. him. 265



1)
2)
3)
4)

5)

Memiliki tanggung jawab pribadi terhadap tugas dan masalah
Persepsi terhadap prestasi, keberhasilan, dan kegagalan
Kebutuhan akan prestasi lebih besar

Inovasi dan kreativitas

Ambang kepuasan yang tinggi

1.8.2 Komunikasi Interpersonal

2)

3)

4)

Komunikasi g#eMagrsonal adalah proses pemindahan

au informasi dari seseorang ke

dengan orang lain.

Memberi dukungan, baik secara verbal maupun non verbal
pada komunikator.

Melibatkan perasaan atau emosi

Adanya persepsi yang positif terhadap diri sendiri dan orang

lain.



1.9  Metoda Penelit n'S.EM A R A“%

1.9.1 Tipe Penelitian

1.8.3 Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan
oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi
perilaku orang lain.'®® Secara kasar, gaya adalah cara pemimpin
dalam  mempengaruhi  bawahannya. Gaya kepemimpinan
perempuan dibedakan menjadi:

1)  Tipe pengawg

fgpoan ciri-ciri: komunikatif, wibawa, dan

i memiliki hasrat untuk

religius, dan

P tangguifg jawab.

Tipe/ jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan menjelaskan variabel-variabel
apa yang dipilih dan dijabarkan dalam sub — sub variabel yang
lebih operasional sehingga lebih memudahkan pencarian datanya.

Tipe penelitian yang digunakan adalah eksplanatori, yaitu untuk

109
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menjelaskan ada tidaknya hubungan/pengaruh antara dua gejala
atau lebih™°
1.9.2 Populasi dan Sampel
1.9.2.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu

NO Jumlah Personil
1 | 15
2 15
3 15
4 i5
5 PATI 15
6 PEKALONGAN 15
7 SRAGEN 15
8 WONOGIRI 15
9 WONOSOBO 15
10 BANJARNEGARA 15
110 Singarimbun, Masri dan Sofian Effendi. Metode Penelitian Survei. Jakarta. LP3S.
1989.him.4-5
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11 PURWOKERTO 15
NO POLRES Jumlah Personil
12 BOYOLALI 15
13 KEBUMEN 15
14 BREBES 15
15 CILACAP 15
16 PURBALINGGA 15
17 PURWOREJO 15
SALATIGA 15
270

My, karakteristik yang

Jlalam penelitian ini

Nd? J‘ %
Sagpel déMp&thi&%i ditgftukan dengan menggunakan

rumus Taro Yamane :

dimana:

n : jumlah sampel

N : ukuran populasi

d ‘presisi yang ditetapkan atau prosentasi kesalahan

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau
diinginkan misalnya 5% atau 0,05

112
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n= N

1+ Nd?

n= 270

1+ 270 x (0,05)?
n =165

Pembagian pada masing-masing Polres

UMLAH PERSONIL
YANG DITELITI

15

15

15

15

15

15

15

15

10 BOYOLALI 15

11 WONOSOBO 15

Jumlah 165

Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 165 sampel.
1.9.3 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel adalah cara untuk menentukan

sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran yang akan dijadikan



sumber data sebenarya dengan memperhatikan sifat — sifat dan
penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif dan
benar — benar mewakili populasi. Teknik sampling pada penelitian
ini menggunakan cluster sampling adalah teknik pengambilan
sampel, di mana obyek yang diteliti atau sumber data sangat luas.

Teknik sampling ini dilakukan dua tahap, yaitu tahap pertama

au perfiitungan angka-angka

1.9.4% Sumber Data

\ SEMARANS

Data primer adalah data yang berasal dari sumber data yang

a.

dikumpulkan secara khusus dan berhubungan langsung dengan
permasalahan yang diteliti. Data primer diperoleh langsung dari
responden dengan menggunakan alat berupa kuesioner berisi

tentang pertanyaan tentang komunikasi interpersonal, motivasi

113
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berprestasi dan gaya kepemimpinan perempuan dan disesuaikan
dengan tujuan penelitian.
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang bukan diusahakan
sendiri oleh peneliti. Data ini diperoleh dari dokumen — dokumen

pokok maupun pendukung yang berhubungan dengan

Peraturan J#€ \ Qeputusan, literatur — literatur,
itian terdahulu, artikel

er publikasi lain yang

1.9.5

skor atau nilai  rendah

menunjukkan indikasi yang negatif.

a. (SS) menyatakan sangat setuju, nilai/skor 5 untuk kategori
jawaban yang sangat mendukung pertanyaan.

b. (S) menyatakan setuju, nilai/skor 4 untuk kategori jawaban
yang sangat mendukung pertanyaan.

c. (R) menyatakan ragu, nilai/skor 3 untuk kategori jawaban yang

mendukung pertanyaan.



1.9.6

1.9.7

1938

d. (TS) menyatakan tidak setuju, nilai/skor 2 untuk kategori
jawaban yang kurang mendukung pertanyaan.

e. (STS) menyatakan sangat tidak setuju, nilai/skor 1 untuk
kategori jawaban yang tidak mendukung pertanyaan.

Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi adalah kegiatan pengamatan dan pencatatan

adalah kuesioner. Adapun
strumen dilakukan dalam
beberapa tahap. Dalam pembuatan maupun uji cobanya, peneliti
menyusun  kisi-Kisi pengembangan instrumen yang meliputi
variabel, aspek, indikator, nomor item dan jumlah pernyataan.
Teknik Analisis

Pada penelitian ini untuk mengolah data dari hasil

penelitian dengan menggunakan Analisis Inferensial (kuantitatif).



Dimana dalam analisis tersebut dengan menggunakan paket
program SPSS. Analisis data dilakukan dengan bantuan Metode
Regresi Linear Berganda, tetapi sebelum melakukan analisis regresi
linear berganda digunakan uji asumsi Klasik yang meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokesdastisitas.

1.9.8.1 Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas

regresi yang baik seharusnya antar variabel independen tidak
terjadi kolerasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas
dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance value atau
Variance Inflation Factor (VIF). Sebagai dasar acuannya dapat

disimpulkan:



a. Jika nilai tolerance > 1 dan nilai VIF < 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar
variabel independen dalam model regresi.

b. Jika nilai tolerance < 1 dan nilai VIF > 10, maka dapat

disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variabel

independen dalam model regresi.***

. melebar kemudian

telah  terjadi

dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

1.9.8.2 Analisis Regresi
Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui adanya

pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen.

114 Ghozali, Imam, 2000. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Semarang :
Badan Penerbit Universitas Diponegoro



Adapun model umum persamaan regresi yang digunakan adalah

sebagai berikut :

Yi=a+ lel +B2X2 +e

Dimana : Y = motivasi berprestasi
X1 =kemampuan komunikasi interpesonal
X2 = gaya kepemimpinan perempuan

untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum,

koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah
karena adanya variasi yang besar antara masing-masing
pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series)

biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. *°

115 Ibid



1.9.8.4 Uji Hipotesis

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variabel dependen.® Uji t dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel, bila t hitung
lebih besar dari t tabel maka hipotesis diterima, demikian

sebaliknya. Atau (g3 elihat signifikasinya yang terbentuk

116 Ibid



